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Skripsi ini membahas tentang pengaruh orientasi perpustakaan terhadap 
jumlah pengunjung Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar. Rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana strategi orientasi di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar? dan seberapa besar pengaruh orientasi 
perpustakaan terhadap jumlah pengunjung Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis Strategi orientasi yang 
berhasil diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, dan Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
orientasi perpustakaan terhadap jumlah pengunjung Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UMI 
Makassar yang berkunjung selama tahun 2017-2018 sebanyak 26.965 pemustaka 
sedangkan sampel penelitian menggunakan rumus slovin dengan teknik accidental 
Sampling diperoleh 100 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 100 responden untuk strategi 
orientasi perpustakaan sebesar 7.125 termasuk dalam kategori baik dengan 
rentang skor (1.900 – 7.600). Nilai 7.125 termasuk dalam interval penilaian baik. 
Jenis strategi orientasi perpustakaan yang paling berhasil adalah pengenalan 
denah/gedung perpustakaan pada mahasiswa baru dengan rata-rata 52 responden 
atau (52%) menyatakan telah mengenal Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar. Pengaruh orientasi perpustakaan (X) terhadap jumlah pengunjung (Y) 
di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar adalah kuat dengan nilai 
korelasi pearson pengaruh sebesar 0,725. Artinya nilai korelasi berada di interval 
0,60 – 0,799 atau hasil uji regresi dapat diketahui nilai         sebesar 5,93 
dengan nilai signifikasi 3,94.                , maka    diterima, yang berarti ada 
pengaruh yang signifikan antara variabel (X) orientasi perpustakaan) terhadap 









A. Latar Belakang 
Mengingat arti penting perpustakaan bagi pemustakanya maka perlu 
diadakan suatu kegiatan yang memperlihatkan dan menjelaskan manfaat serta 
pentingnya perpustakaan bagi seluruh sivitas akademika. Hal yang sering muncul 
dan terjadi bagi pemustaka adalah kemampuan dalam memanfaatkan 
perpustakaan yang merupakan dasar teramat penting dalam mencapai 
keberhasilan pendidikan. Selain itu dengan kegiatan orientasi perpustakaan 
diharapkan mampu untuk mendidik pemustakanya supaya lebih tertib dan 
bertanggung jawab dalam pemanfaatan koleksi secara baik dan maksimal 
(Sutriono, 2017: 63). 
Perpustakaan salah satu lembaga ilmiah, yakni lembaga yang bidang dan 
tugas pokoknya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, pendidikan, penelitian, dan 
pengembangan dengan ruang lingkupnya mengelola informasi yang mencangkup 
berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi. Setiap perpustakaan memiliki  
tanggung jawab dengan tuntutan profesionalisme pengelolaan, guna menjawab 
perkembangan zaman, dan merespon serta berusaha memenuhi kebutuhan 
pemustaka. 
Salah satu fungsi pokok perpustakaan adalah dibidang pendidikan, yang 
mana dalam fungsi pendidikan perpustakaan merupakan pusat sumber informasi. 
Fungsi sebagai pendidikan yaitu memberikan kesempatan untuk belajar sendiri 





kesempatan untuk memperdalam bidang-bidang pengetahuan para pembaca dalam 
melakukan tugasnya. Perpustakaan merupakan sarana pendidikan nonformal yang 
artinya perpustakaan merupakan tempat belajar diluar lingkungan pendidikan 
sekolah seperti perpustakaan umum (Herlina, 2006: 20). 
Perpustakaan mempunyai peran dalam menunjang kegiatan pembelajaran 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa, perpustakaan mempunyai kegiatan dalam 
hal pengolahan, penyediaan, dan pelayanan. Hal tersebut tertuang dalam pasal 1 
Undang-Undang Perpustakaan No. 43 Tahun 2007 disebutkan bahwa 
―Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan atau 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 
pemustaka (Pemerintah Republik Indonesia, 2007: 2). 
Salah satu komponen yang menentukan keberhasilan layanan perpustakaan 
adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia di perpustakaan menurut 
Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan pasal 29 terdiri atas 
pustakawan dan tenaga teknis pustakawan. Yang dimaksud dengan tenaga teknis 
pustakawan adalah tenaga non pustakawan yang secara teknis mendukung 
pelaksanaan, misalnya tenaga teknis komputer, tenaga teknis audio visual, dan 
tenaga teknis ketatausahaan (Pemerintah Republik Indonesia, 2007: 17). 
Sedangkan yang dimaksud pustakawan adalah seseorang yang memiliki 
kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan 





pengelolaan dan pelayanan perpustakaan (Pemerintah Republik Indonesia, 2007: 
3). 
Pada dasarnya pemustaka akan mengunjungi perpustakaan jika ada rasa 
ketertarikan, yang dimaksud ketertarikan bisa diartikan sebagai ketertarikan pada 
tempat (lokasi), koleksi, layanan, sarana dan prasarana perpustakaan dan 
seterusnya. Rasa tertarik akan berubah menjadi senang jika kebutuhan pemustaka 
terpenuhi, sehingga dengan terpenuhinya kebutuhan akan menimbulkan rasa 
senang dan kepuasan. Tapi dalam upaya untuk pemanfaatan perpustakaan ini, 
terkadang para pemustaka tidak mampu menggunakan perpustakaan dengan baik. 
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan para pemustaka dalam 
memanfaatkan layanan dan fasilitas yang dimiliki oleh perpustakaan, oleh sebab 
itu kegiatan pendidikan pemustaka (user education) sangat penting bagi para 
pemustaka dalam memanfaatkan semua layanan dan fasilitas yang dimiliki 
perpustakaan dengan baik dan efisien (Firmansyah, 2016: 2). 
Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa kegiatan orientasi di 
perpustakaan sangat berpengaruh pada jumlah pengunjung perpustakaan. Seperti 
penelitian yang dilakukan Prandhika (2014: 11)  mengenai adanya pengaruh 
pendidikan pemustaka terhadap pemanfatan layanan perpustakaan di Perpustakaan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Pendidikan pemustaka sangat bermanfaat 
dan menentukan jumlah kunjungan pemustaka serta sikap pustakawan dalam 
melayani menjadi faktor penting dalam mendorong pemustaka untuk berkunjung. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Habir (2015: 156), 





minat kunjung pemustaka di Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar 
sebesar 0,648 termasuk dalam kategori kuat, artinya orientasi perpustakaan 
memberikan pengaruh yang kuat terhadap minat kunjung pemustaka. Dengan nilai 
minat kunjung sebesar 79,05% dari 255 responden, artinya minat kunjung 
pemustaka sangat besar. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan  Afriani dan Yunaldi (2012: 15), 
menyatakan bahwa tingkat pengunjung Perpustakaan Umum Kota Solok tidak 
mengalami kenaikan karena kegiatan pengenalan tidak efektif. Jumlah pemustaka 
perpustakaan Umum Kota Solok pada tahun 2011 mengalami penurunan dari 
bulan November berjumlah 1351 pemustaka menurun dengan jumlah 517 
pemustaka dibulan Desember. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk kota 
Solok secara keseluruhan, angka tersebut masih sangat jauh dari yang diharapkan. 
Dari beberapa hasil penelitian tersebut membuktikan bahwa kegiatan orientasi 
yang diadakan di perpustakaan sangat berpengaruh terhadap minat kunjung 
pemustaka. 
Perpustakaan Utsman Bin Affan adalah perpustakaan perguruan tinggi 
yang dimiliki oleh Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar, perpustakaan 
ini telah menyediakan berbagai bentuk pengenalan untuk menarik minat kunjung 
pemustakanya seperti; pengenalan perpustakaan pada mahasiswa baru, 
leaflet/brosur, pamflet/spanduk, pameran, lomba, seminar, media sosial 






Setelah melakukan observasi di lapangan atau objek penelitian, 
perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar selalu melakukan kegiatan 
orientasi perpustakaan terhadap mahasiswa baru, kegiatan ini dilakukan dengan 
metode pengarahan atau sosialisasi, yang menjadi narasumber adalah kepala 
perpustakaan dan sebagian staf perpustakaan. Setelah dilakukannya pengenalan 
perpustakaan ternyata berpengaruh besar kepada mahasiswa untuk berkunjung 
keperpustakaan, yang menjadi alasan peneliti untuk meneliti masalah ini adalah 
apakah benar dengan adanya pengenalan atau orientasi dapat meningkatkan 
jumlah pengunjung ataukah ada faktor lain yang mempengaruhinya. 
Oleh karena itu, penulis telah memutuskan dan menetapkan judul dalam 
penelitian ini dengan tema ―Pengaruh Orientasi Perpustakaan terhadap Jumlah 
Pengunjung Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar‖. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis merumuskan permasalahan 
pokok yaitu : 
1. Bagaimana  strategi Orientasi Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar? 
2. Seberapa besar pengaruh orientasi perpustakaan terhadap jumlah pengunjung 









Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empirik. Secara teknis hipotesis dapat 
didefinisikan sebagai pernyataan mengenai populasi yang akan diuji 
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Secara 
statistik hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan parameter yang akan 
diuji melalui statistik sampel. Secara implisit, hipotesis juga menyatakan prediksi 
(Aslichati dan Prasetyo, 2013: 3.22). Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empiris dengan data. Selanjutnya hipotesis tersebut akan diuji 
penulis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif (Sugiyono, 2014: 64). 
Hipotesis terbagi atas dua macam, yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (  ) 
Hipotesis Alternatif menyatakan adanya pengaruh antara variabel X 
terhadap Y atau terdapat perbedaan antara dua kelompok.   : ―ada pengaruh 
orientasi perpustakaan terhadap jumlah pengunjung di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia‖. 
2. Hipotesis Nol (  ) 
Hipotesis nol menyatakan tidak adanya pengaruh antara variabel X 





adanya pengaruh orientasi perpustakaan terhadap jumlah pengunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia‖. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Pada skripsi ini berjudul ―Pengaruh Orientasi Perpustakaan terhadap 
Jumlah Pengunjung Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia.‖ Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi skripsi ini 
serta menghindari adanya kesalah pahaman, maka penulis memberikan 
pengertian terhadap kata-kata yang dianggap penting dalam judul tersebut 
sebagai berikut: 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, orientasi 
adalah peninjauan dalam menentukan sikap yang tepat dan benar (baik berupa 
arah, tempat, maupun tujuan, dan sebagainya yang berawal dari pemikiran). 
Selain itu, orientasi juga dapat didefinisikan sebagai pandangan yang menjadi 
dasar bagi pikiran, perhatian atau kecenderungan untuk bertindak dan 
melakukan sesuatu. 
Orientasi perpustakaan adalah kegiatan pendidikan pemustaka untuk 
memperkenalkan perpustakaan secara umum kepada sivitas akademika. 
Seperti tur perpustakaan, seminar dan pameran perpustakaan, spanduk dan 
lain-lain (Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004: 95). 
Orientasi perpustakaan berfokus pada tujuan agar para peserta 
mengetahui keberadaan perpustakaan dan layanan-layanan yang tersedia dan 





umum, misalnya mengenai jam buka perpustakaan, cara menemukan bahan 
pustaka yang dibutuhkan, dan cara peminjaman bahan pustaka (Rahayu dan 
Kiemas, 2011: 5.5). 
Pendidikan pemustaka adalah kegiatan mengembangkan keterampilan 
pemustaka yang diperlukan untuk menggunakan perpustakaan atau pusat 
dokumentasi, mengidentifikasi masalah informasi yang dihadapi pemustaka, 
merumuskan kebutuhan informasi sendiri (pemustaka), mengidentifikasi 
kisaran kemungkinan sumber informasi yang tersedia untuk memenuhi 
kebutuhannya, menilai ketepatan, kekuatan dan kelemahan masing-masing 
sumber informasi dan yang paling penting mampu menghadapi tidaksamaan 
informasi yang disediakan oleh sumber yang berlainan, menyajikan, 
menggunakan dan menerapkan informasi (Basuki, 2004: 332). 
Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
pemustaka (user education) adalah serangkaian kegiatan yang berisi aktifitas 
belajar mengenai pengenalan dan tata cara memanfaatkan perpustakaan 
kepada pemustaka maupun calon pemustaka di perpustakaan (Musthofa, 
2015). 
Pengunjung perpustakaan atau pemustaka adalah seseorang atau 
sekelompok orang yang datang ke perpustakaan atas dasar kebutuhan 
informasi yang diperlukan dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi 
(NS, 2009: 80). 
Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih 





Kamus Perpustakaan dan Informasi mendefinisikan ―pemakai perpustakaan 
adalah kelompok orang dalam masyarakat yang secara intensif mengunjungi, 
memakai layanan dan fasilitas perpustakaan (2008: 150)‖, sedangkan 
―pengguna perpustakaan adalah pengunjung, anggota dan pemakai 
perpustakaan (2008: 156)‖. 
Adapun pengaruh orientasi terhadap jumlah pengunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar yang dimaksud adalah pengaruh atau akibat yang timbul dari 
kegiatan orientasi yang diadakan di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
untuk membuat pemustaka tertarik berkunjung dan memanfaatkan jasa 
layanan perpustakaan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dibatasi pada tinjauan secara empiris tentang adanya 
pengaruh orientasi perpustakaan terhadap jumlah pengunjung di Perpustakaan 
Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI). Yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UMI yang berkunjung di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI).  
Subjek dalam penelitian ini adalah jenis kegiatan orientasi 
perpustakaan pada mahasiswa baru (User Education), strategi dalam 
pengenalan perpustakaan, sarana dan prasarana yang ada di dalam 







E. Kajian Pustaka 
Adapun penulis menemukan beberapa judul buku yang memiliki relevansi 
dengan judul skripsi ini diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Pelayanan Bahan Pustaka oleh (Lisda Rahayu, 2011: 5.13). buku ini 
membahas tentang materi pendidikan pemakai. Dalam buku ini terdapat pada 
modul 5, membahas mengenai orientasi perpustakaan. 
b. Pembinaan Minat Baca oleh (Undang Sudarsana dan Bastiano, 2012: 1). 
diterbitkan oleh Universitas Terbuka, Buku ini berisi pembinaan dan 
pengembangan perpustakaan. Dalam buku ini pada modul 3, membahas 
tentang memasyarakatkan perpustakaan. 
c. Metode Penelitian Sosial oleh (Lilik Aslichati dan Bambang Prasetyo, 2013: 
6). Dalam buku ini pada modul 6, membahas tentang pengumpulan data. 
d. Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (Muljono Damopoli, 2013: 29) Dalam buku ini pada bab IV, 
membahas tentang teknik penulisan. 
e. Buku Panduan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia oleh (Abd Karim Hadi Dkk, 2017: 2). buku ini membahas Profil 









F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi orientasi perpustakaan terhadap peningkatan 
jumlah pengunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI). 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh orientasi perpustakaan 
terhadap jumlah pengunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI). 
2. Kegunaan  Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Perguruan Tinggi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan digunakan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam membuat kebijakan mengenai upaya peningkatan 
kualitas mahasiswa di setiap lulusannya. 
b. Bagi Perpustakaan 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan 
pemikiran dan masukan kepada para pustakawan selaku pengelola 
perpustakaan dalam menerapkan strategi yang dapat meningkatkan 








c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
1) Untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dibidang ilmu 
perpustakaan. 
2) Untuk menambah pengalaman penulis dalam menerapkan teori-teori 
yang dipelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat meneliti). 
3) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya 








A. Orientasi Perpustakaan 
1. Pengertian Orientasi Perpustakaan 
Orientasi perpustakaan merupakan pendidikan pemustaka untuk 
memperkenalkan perpustakaan secara umum kepada sivitas akademika. 
Pendidikan ini meliputi kunjungan ke perpustakaan dan/atau peragaan dengan 
sarana multimedia mengenai fasilitas dan pelayanan perpustakaan 
(Departemen Pendidikan Nasional RI, 2004: 95). 
Orientasi pendidikan pemustaka merupakan salah satu proses dimana 
pemustaka untuk pertama kalinya diperkenalkan dan diberikan pemahaman, 
serta pengertian mengenai sumber-sumber perpustakaan, termasuk pelayanan 
jasa yang tersedia di perpustakaan dan sumber-sumber informasi lain yang 
saling terkait, cara menggunakan sumber-sumber informasi, proses pelayanan 
dan tata tertib pemustaka (Alam H, 2014: 64). 
Dengan orientasi pendidikan pemustaka, maka perpustakaan 
diharapkan harus mampu mengatur dan membenahi koleksi yang dapat 
dipergunakan dengan mudah oleh pemustakanya. Kegiatan ini merupakan 
suatu kesempatan bagi pustakawan untuk meningkatkan diri bukan hanya 
sebagai petugas yang melayani pemustaka saja akan tetapi harus ikut serta 
menyumbangkan pikiran dan ide serta keahlian dalam memberikan layanan 





memberikan sumbangan yang nyata dalam layanan jasa pemustaka (Alam H, 
2014: 64). 
2. Pendidikan Pemustaka (User Education) 
Pendidikan pemustaka atau istilah dalam bahasa Inggris disebut user 
education atau user instruction adalah layanan yang diberikan oleh 
perpustakaan kepada pemustaka agar dapat mendayagunakan fasilitas, 
koleksi, informasi dan layanan yang tersedia di perpustakaan secara efektif 
(Rahayu dkk, 2011: 5.4). 
Pendidikan pemustaka yakni kegiatan yang dilakukan oleh petugas 
layanan untuk menjelaskan seluk beluk perpustakaan. Di antaranya manfaat 
perpustakaan, cara menjadi anggota, persyaratan keanggotaan, tata tertib, 
jenis layanan, kegunaan sistem katalogisasi dan klasifikasi, serta partisipasi 
masyarakat didalam perpustakaan. Semua itu dikerjakan dalam rangka 
memberikan pengetahuan dan keterampilan masyarakat pemustaka dalam 
memanfaatkan perpustakaan secara cepat dan tepat tanpa banyak menghadapi 
kesulitan (NS, 2006: 113). 
3. Tingkatan Program Pendidikan Pemustaka 
Dalam melakukan pendidikan pemustaka, ada beberapa tingkatan 
yang harus dilalui dan dicapai. James Rice dalam buku Teaching Library Use 
menyebutkan beberapa tingkatan pendidikan pemustaka yaitu: 
a. Orientasi Perpustakaan (Library Orientation) 
Orientasi perpustakaan (library orientation) terdiri atas kegiatan 





pelayanan, sumber daya, koleksi, tata ruang perpustakaan, dan 
penyusunan bahan perpustakaan. Orientasi perpustakaan termasuk 
memperkenalkan pemustaka pada fisik gedung, staf dan kebijakan 
perpustakaan. Diharapkan pemustaka dapat mengembangkan 
keterampilan penelusuran dan meningkatkan kenyamanan pemustaka 
(Widyawan, 2012: 172). 
Orientasi perpustakaan biasanya diberikan ketika siswa atau 
mahasiswa baru memasuki suatu lembaga pendidikan bersangkutan. 
Secara umum, materi yang diberikan dalam program orientasi 
perpustakaan hampir sama untuk setiap jenis kegiatan perpustakaan, 
perbedaannya hanya terletak pada kedalaman penjelasan atau materi 
yang diberikan. Berikut ini adalah materi-materi yang diberikan pada 
orientasi perpustakaan adalah: 
1) Pengenalan Denah/Gedung Perpustakaan. 
2) Pengenalan Peraturan Perpustakaan. 
3) Pengenalan Dasar Sarana Penelusuran Informasi. 
4) Pengenalan terhadap Bagian-bagian Layanan Perpustakaan. 
5) Pengenalan terhadap Penempatan Koleksi (Rahayu dkk, 2011: 5.14). 
b. Pengajaran Perpustakaan (Library Instruction) 
Pengajaran perpustakaan (library instruction) merupakan 
kegiatan yang fokus kepada penjelasan yang mendalam terhadap bahan 





penggunaan indeks jurnal, sumber-sumber referensi, dan penggunaan 
katalog kartu dan online (Widyawan, 2012: 172). 
Sedangkan materi yang diajarkan dalam pengajaran perpustakaan 
menurut James Rice adalah: 
1) Teknik penggunaan indeks, katalog, bahan-bahan rujukan, dan alat-
alat bibliografi. 
2) Penggunaan bahan atau sumber pustaka sesuai dengan subjek atau 
jurusan. 
3) Teknik-teknik penelusuran informasi dalam sebuah tugas penelitian 
atau pembuatan karya ilmiah lainnya. 
Sedangkan tujuan dari pemberian materi diatas adalah sebagai 
berikut: 
1) Mengunakan pedoman untuk mencari bahan-bahan artikel 
2) Menemukan buku-buku yang berhubungan dengan subjek khuss 
melalui katalog. 
3) Menggunaka bentuk mikro dan alat-alat baca lainnya secara tepat. 
4) Menggunakan alat rujukan khusus, seperti ensiklopedia, almanak, 
dan bibliografi. 
5) Menemukan koleksi audiovisual dan dapat menggunakannya. 
6) Mengetahui sumber-sumber yang tersedia di perpustakaan lain dan 
dapat melakukan permintaan peminjaman (apabila perpustakaan 





7) Melakukan suatu penelusuran dan layanan pengindeksan dan 
menggunakan hasil-hasil sitasi (Rahayu dkk, 2011: 5.15). 
c. Instruksi Bibliografi (Bibliographic Instruction) 
Materi yang diajarkan pada tingkatan ini lebih condong sebagai 
langkah persiapan atau sebagai dasar penelitian dalam rangka menyusun 
karya akhir. Pada level ketiga ini bisa ditawarkan melalui mata kuliah 
sebagai bagian dari kurikulum perguruan tinggi. Adapun materi yang 
dapat diberikan adalah sebagai berikut: 
1) Informasi dan pengorganisasiannya. 
2) Tajuk subjek, indeks subjek, dan definisi suatu topik karya ilmiah. 
3) Macam-macam sumber untuk penelitian. 
4) Membuat kerangka teknik dan perencanaan suatu karya ilmiah. 
5) Teknik-teknik membuat catatan dalam karya ilmiah. 
6) Gaya penulisan, catatan kaki, rujukan dan sumber bahan bacaan. 
7) Strategi penelitian, kesempurnaan dalam penelitian, dan pemustaka 
yang tepat atas layanan koleksi yang diberikan perpustakaan. 
8) Membuat atau menulis karya ilmiah (Rahayu dkk, 2011: 5.16). 
d. Bimbingan Literasi Informasi 
Tingkatan ini berasal dari buku Pelayanan Referensi yang ditulis 
oleh Rosa Widyawan. Tingkatan ini terjadi karena pengaruh 
perkembangan informasi yang semakin meluas. Literasi informasi 
menurut Rosa Widyawan adalah kemampuan untuk menenggarai 





menenggarai sumber paling cocok pada kebutuhannya itu, mampu 
mendapatkan informasi yang diperlukan, mengevaluasi sumber yang 
didapatkan secara kritis, dan berbagi informasi (Widyawan, 2012: 166). 
Menurut Diao Ai Lien, dkk literasi informasi (information 
literacy) adalah kemampuan untuk melakukan manajemen pengetahuan 
dan kemampuan untuk belajar terus menerus (Lien, 2010: 2). 
4. Metode Pendidikan Pemustaka 
Agar program pendidikan pemustaka berjalan dengan baik, maka 
perlu menentukan terlebih dahulu program apa yang sesuai dan efektif untuk 
digunakan (Firmansyah, 2016: 28). Beberapa teknik atau metode yang dapat 
digunakan dalam pendidikan pemustaka, antara lain: 
1) Presentasi atau ceramah 
2) Tour perpustakaan 
3) Penggunaan audiovisual 
4) Permainan dan tugas mandiri 
5) Penggunaan buku pedoman atau pamphlet 
6) Membuat website user education (Rahayu dkk, 2011: 5.23). 
5. Tujuan Orientasi Perpustakaan 
Menurut Rahayuningsih (2005), ada bermacam-macam tujuan yang 
hendak dicapai, diantaranya adalah: 
a) Agar pemustaka menggunakan perpustakaan secara efektif dan efisien. 
b) Agar pemustaka dapat menggunakan sumber-sumber literatur dan dapat 





c) Memberi pengertian kepada mahasiswa akan tersedianya informasi di 
perpustakaan dalam bentuk tercetak dan noncetak. 
d) Memperkenalkan kepada mahasiswa jenis-jenis koleksi dan ciri-cirinya. 
e) Memberikan latihan atau petunjuk dalam menggunakan perpustakaan dan 
sumber-sumber informasi agar pemustaka mampu meneliti suatu 
masalah, menemukan materi yang relevan, mempelajari dan 
memecahkan masalah. 
f) Mengembangkan minat baca pemustakanya. 
g) Memperpendek jarak antara pustakawan dengan pemustaka (Alam H, 
2014: 64). 
Dari beberapa konsep diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
orientasi perpustakaan merupakan bagian dari serangkaian kegiatan 
pendidikan pemustaka. Orientasi perpustakaan merupakan pembelajaran, 
pengarahan ataupun bimbingan yang dilakukan oleh pihak perpustakaan atau 
sumber informasi tertentu yang berguna untuk memberikan bekal awal bagi 
para pemustaka agar dapat memahami akan arti perpustakaan yang mana 
sebagai sumber informasi, serta dengan diadakannya orientasi pemustaka, 
diharapkan pemustaka dapat memanfaatkan segala layanan dan dalam 
pengaksesannya pemustaka dapat melakukan dengan mudah, cepat dan akurat 








B. Pengunjung atau Pemustaka 
1. Pengertian Pengunjung atau Pemustaka 
Istilah pengguna perpustakaan atau pemakai perpustakaan lebih 
dahulu digunakan sebelum istilah pemustaka muncul. Kamus perpustakaan 
dan informasi mendefinisikan pemakai perpustakaan adalah kelompok orang 
dalam masyarakat yang secara intensif mengunjungi, memakai layanan dan 
fasilitas perpustakaan (NS, 2008: 150). Sedangkan pengguna perpustakaan 
adalah pengunjung, anggota dan pemakai perpustakaan (NS, 2008: 156). 
Setelah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
disahkan, istilah pengguna atau pemakai perpustakaan diubah menjadi 
pemustaka, dimana pengertian pemustaka menurut Undang-Undang Nomor 
43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 9 adalah pengguna perpustakaan, yaitu 
perseorangan, kelompok orang, masyarakat, atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan (Pemerintah Republik 
Indonesia, 2007: 3). Sedangkan menurut Suwarno (2010: 80), pemustaka 
adalah pengguna fasilitas yang disediakan perpustakaan baik koleksi maupun 
buku (bahan pustaka maupun fasilitas lainnya). 
2. Tingkatan Pemustaka 
Ada empat kelompok tingkatan pemustaka secara umum, yaitu 
sebagai berikut: 
1) Pembaca Umum (General Readers) 
Kelompok ini memanfaatkan bahan-bahan yang ditawarkan oleh 





buku non fiksi, yang mereka pinjam biasanya berasal dari berbagai 
subjek. 
2) Pembaca Subjek (Subject Readers) 
Tipe pemustaka yang kedua ini lebih memusatkan pada suatu 
bidang subjek, yakni subjek yang sedang ditelitinya atau sedang 
dikerjakannya. Mahasiswa merupakan salah satu dari jenis pemustaka 
tipe pembaca subjek. 
3) Pembaca Khusus (Special Readers) 
Pemustaka yang ditempatkan pada tingkatan ini adalah mereka 
yang mempunyai kebutuhan khusus yang disebabkan oleh adanya salah 
satu jenis tidakmampuan pada diri mereka. Contoh: orang yang 
mempunyai cacat fisik. 
4) Pemustaka Yang Bukan Pembaca 
Kelompok ini datang ke perpustakaan bukan untuk membaca 
koleksi bahan pustaka yang dimiliki oleh perpustakaan, melainkan lebih 
memanfaatkan fasilitas dan sarana lainnya. Contoh: pemustaka 
memanfaatkan layanan internet, ruang multimedia, dan menghadiri 
pameran yang diadakan oleh perpustakaan (Kennet, 1993: 46). 
3. Karakter Pemustaka 
Menurut Septiyantono (2003) ada berbagai sifat dan karakter 
pemustaka yang perlu dipahami agar pustakawan dapat menghadapinya 





1) Pendiam, dapat dihadapi dengan penyambutan secara ramah untuk 
menarik perhatiannya. 
2) Tidak sabar, dapat mengemukakan bantuan kita secara maksimal dan 
secepat mungkin. 
3) Banyak bicara, dengan menawarkan bantuan dan mengalihkan perhatian 
pada hal-hal yang ditawarkan dengan penjelasannya. 
4) Banyak permintaan, dengarkan dan segera penuhi permintaannya serta 
minta maaf dan memberi alternatif lain apabila permintaan tidak tersedia. 
5) Peragu, dengan memberi kepercayaan, tenang, dan tidak memberikan 
banyak pilihan namun mengikuti seleranya. 
6) Senang membantah, harus dihadapi dengan tenang, dan jangan pernah 
terpancing untuk berdebat. 
7) Lugu, dihadapi dengan menerima apa adanya, menanyakan keperluannya 
dan melayani berdasarkan permintaan. 
8) Siap mental, dihadapi dengan membiarkannya memilih yang dikehendaki 
tanpa banyak bertanya, memuji pemustaka dan ucapkan terima kasih atas 
kunjungannya. 
9) Yang curiga, dihadapi dengan memberikan jaminan yang baik dan jangan 
tunjukkan sikap seolah-olah petugas lebih unggul. 
10) Yang sombong, dihadapi dengan tenang, sabar menghadapi sikapnya dan 







4. Kebutuhan Pemustaka 
Pemustaka berkunjung ke perpustakaan karena adanya suatu 
kebutuhan yang ingin dipenuhi. Ada tiga kebutuhan yang sering ditemui pada 
pemustaka perpustakaan menurut Fisher (1988) antara lain: 
a) Needs for information, merupakan suatu kebutuhan akan informasi yang 
bersifat umum. 
b) Needs for material and facilities, merupakan kebutuhan untuk 
mendapatkan buku-buku atau bahan pustaka lain, serta kebutuhan akan 
fasilitas perpustakaan yang menunjang kegiatan belajar. 
c) Needs for guidance and support, merupakan kebutuhan untuk 
mendapatkan bimbingan atau petunjuk yang memudahkan pemustaka 
mendapatkan apa yang diinginkan. 
Selain itu, untuk mengetahui lebih jauh tentang kebutuhan pemustaka, 
dapat juga dilakukan survei atau penelitian menurut Donny Prisma (2012) 
yaitu: 
1) Berkaitan dengan status diri, apakah yang pemustaka kita itu masih 
single atau sudah menikah, atau usia untuk siap menikah, dari 
penggolongan itu saja, kita sebagai pengelola perpustakaan bisa 
melakukan analisis berkaitan dengan sikap dan perlakuan kita terhadap 
para pemustaka. 
2) Berkaitan dengan tingkat pendidikan dari pemustaka, ada yang 
berpendidikan hingga mencapai gelar besar akademik, tetapi ada pula 





3) Pemustaka kita apakah tergolong sebagai pemustaka yang aktif, atau 
pemustaka yang pasif. Pemustaka aktif tentu dia akan menemukan 
sesuatu yang menarik di perpustakaan. Dia aktif melakukan peminjaman 
buku, aktif membaca, aktif mencari informasi dan senang berkunjung di 
perpustakaan di sela waktu luangnya, situasi demikian membuat 
pengelola perpustakaan perlu untuk meningkatkan layanan itu. 
Sedangkan bagi pemustaka yang pasif, perlu kita analisis lebih jauh, apa 
yang membuat pemustaka hanya datang ke perpustakaan hanya untuk 
mencari sesuatu yang dibutuhkan. Bagaimana caranya agar perpustakaan 
menjadi salah satu kebutuhan untuk dikunjungi. 
4) Ada pula pemustaka yang datang ke perpustakaan dengan tujuan untuk 
mendapatkan ketenangan, dengan duduk dan diam di perpustakaan. 
Aktifitas membacanya sedikit, tetapi dia menikmati suasana di 
perpustakaan. 
5) Kelompok yang lain lagi adalah dari golongan pegiat literasi. Kelompok 
ini aktif melakukan studi pustaka di berbagai perpustakaan untuk mencari 
berbagai sumber informasi yang kemudian dituangkan kembali dalam 
sebuah tulisan. Kelompok pegiat literasi dewasa ini semakin tumbuh dan 
berkembang di Indonesia, mereka membentuk satu wadah dalam topik 







C. Integrasi Keislaman 
1. Surah Ali-Imran Ayat 104 
Dalam agama Islam, kegiatan pengenalan telah lama dilakukan, baik 
itu dari para Nabi, sahabat, Tabii-tabi’in, ulama sampai kepada generasi 
muslim saat ini. Islam mengenal kegiatan pengenalan dengan istilah dakwah, 
yang memiliki arti mengajak (Muliadi, 2013: 9). Banyak ayat-ayat al-Qur’an 
yang menjelaskan pentingnya kegiatan dakwah atau pengenalan, salah 
satunya terdapat pada Q.S Ali-Imran/ 3:104 




―Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 
yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung‖. 
(Departemen Agama RI:  Al-Qu’ran dan terjemahan, 2013: 63). 
Dari ayat di atas Allah Swt. menghendaki agar manusia di atas muka 
bumi ini saling mengingatkan atau mengajak kepada kebaikan, menyuruh 
berbuat makruf (perbuatan mendekatkan diri kepada Allah) dan mencegah 
dari yang mungkar (perbuatan yang menjauhkan diri dari Allah) (Shihab, 
2009: 208). 
Hubungan dari ayat di atas dengan judul penelitian ini adalah peneliti 
mengambil kata ―menyeru‖. Menyeru dapat berupa langsung atau tidak 





langsung seperti, seminar dan pameran dan tidak langsung melalui brosur 
atau media sosial dan lain-lain. 
2. Surah An-Nahl Ayat 125 
Dalam ayat ini Allah SWT memberikan pedoman-pedoman kepada 
Rasul-Nya tentang cara mengajak manusia kejalan Allah. Yang dimaksud 
jalan Allah di sini adalah agama Allah yakni syariat Islam yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW. Allah meletakkan dasar-dasar seruan untuk 
pegangan bagi umatnya, yaitu: seruan itu dilakukan dengan hikmah 
(perkataan yang tepat dan benar), mau’idhah hasanah (pengajaran yang 
lembut dan berkesan di hati mereka), dan jika terjadi perdebatan maka 
hendaklah dibantah dengan cara yang terbaik. Sebagaimana yang terdapat 
pada Q.S An-Nahl/ 16:125 
٘بِانَّتِ٘ َ٘وَجاِد٘نهُ٘م ٘ا٘نَحَسنَِة َ٘وا٘نَم٘ىِعظَِة ٘بِا٘نِح٘كَمِة َ٘ربَِّك َ٘سبِ٘يِم ٘اَِل ِ٘هي٘اُ٘دُع ٘ي
٘اَ٘عهَُم٘ َ٘وهَُى َ٘سبِ٘يهِٖه َ٘ع٘ه َ٘ضمَّ ٘بَِم٘ه ٘اَ٘عهَُم ٘هَُى َ٘ربََّك ٘اِنَّ اَ٘حَسُهِۗ
۵۲۱۝بِا٘نُم٘هتَِذ٘يهَ٘  
Terjemahnya: 
―Seruhlah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa 
yang mendapat petunjuk‖ (Departemen Agama RI:  Al-Qu’ran dan 






Ada beberapa pelajaran yang dapat kita petik dari ayat Q.S An-Nahl/ 
16:25 bahwa metode yang dilakukan dalam proses pendidikan diantaranya: 








A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian hubungan atau pengaruh (penelitian 
asosiatif), dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Mathar 
(2013: 17) penelitian kuantitatif adalah sebuah metode penelitian yang 
menggunakan pendekatan kalkulasi angka-angka (numeric). Dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan jenis penelitian statistik deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian statistik deskriptif menurut Sugiyono 
(2014: 21) merupakan jenis penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya lokasi dan waktu Penelitian.   
Selanjutnya Bryman dalam Pendit (2003: 195) menambahkan bahwa 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang 
mengandung upaya mengumpulkan data numerik dan menggunakan logika 
deduktif dalam pengembangan dan pengujian teorinya sebagaimana 
umumnya digunakan dalam ilmu pasti alam dan ilmu sosial positivis yang 
memiliki pandangan tentang semua fenomena sebagai sesuatu yang objektif. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 





Makassar. Adapun waktunya dilaksanakan pada 2 September - 2 Oktober 
2018.  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2014: 119). Jenis populasi yang digunakan penulis adalah populasi dinamis. 
Populasi dinamis adalah jenis populasi yang lebih sulit diukur keberadaanya 
yang selalu berubah-ubah (Mathar, 2013: 20). Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa UMI Makassar yang berkunjung di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar selama satu tahun dengan jumlah pengunjung 
sebanyak 26.965 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi representasi 
dari populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan 
sampel menjadi tidak representatif sehingga tidak dapat dianggap sebagai 
wakil dari sebuah populasi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (Arikunto, 2006: 174). Teknik penarikan sampel yang dipilih penulis 
adalah Accidental sampling yakni teknik yang dilakukan dengan cara 
menentukan siapa saja yang kebetulan ditemui oleh peneliti dan dipandang 





sampling ini dipakai oleh peneliti karena dianggap mudah dan praktis baik 
waktu maupun biaya.   
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa UMI Makassar yang 
berkunjung di Perpustakaan Utsman Bin Affan (UMI) Makassar. Arikunto 
menyatakan bahwa apabila populasi penelitian kurang dari 100 orang, maka 
lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan penelitian 
populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-
15% atau antara 20-25% tergantung dari waktu, biaya dan tenaga yang 
tersedia (Arikunto, 2006 :76). Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut maka 
peneliti mengambil sampel 10% dari populasi, di ambil dari data pengunjung 
selama tahun 2017 dengan jumlah pengunjung sebanyak 26.965. Sedangkan 
jumlah rata-rata pemustaka perharinya sekitar 100 pemustaka. Dalam 
penelitian ini penulis menetapkan sampel dengan rumus slovin dengan taraf 
signifikan a=0.10 (10%). 
Rumus slovin:  n = 
 
      
 
 n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
  = Batas toleransi error 
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Dari hasil perhitungan di atas maka jumlah responden pada penelitian 
ini yaitu 99 responden atau bisa dibulatkan jadi 100 responden. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Agar penelitian yang akan dilaksanakan ini dapat diperoleh data yang 
aktual dilapangan, maka penulis menggunakan metode pengumpulan data, sebagai 
berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan catatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang di teliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan 
data apabila sesuai dengan tujuan penelitian direncanakan dan dicatat secara 
sistematis serta dapat dikontrol keandalan (reabilitas) dan kebenarannya 
(vadilitasnya) (Usman, 2009: 52). 
2. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner (angket) adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang 
dikirimkan kepada responden, baik secara langsung maupun tidak langsung 
(melalui pos atau perantara) (Usman, 2009: 57). 
3. Metode Dokumentasi  
Merupakan metode yang mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 231). Dalam 
penelitian ini metode dokmentasi yang dipakai untuk mencatat atau menyalin 





Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) serta data-data lain yang 
berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 
(Widoyono, 2014: 51). Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh 
peneliti adalah Kuesioner (angket) berisi butir-butir pertanyaan atau pernyataan 
yang di isi oleh responden. Angket yang digunakan adalah  angket tertutup yakni 
responden tinggal memilih alternatif jawaban yang telah disediakan. Untuk 
mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan/pernyataan, maka peneliti menggunakan model skala likert. Jawaban 
setiap item instrumen  menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat 
positif  sampai  sangat  negatif  (Sugiyono,  2013:  96). Jadi gradasi yang penulis 
gunakan adalah: 
a. Untuk jawaban sangat setuju (SS) mendapat skor 4. 
b. Untuk jawaban setuju (S) mendapat skor 3. 
c. Untuk jawaban tidak setuju (TS) mendapat skor 2. 
d. Untuk jawaban sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. 
Sering pula dinyatakan bahwa variabel penelitian adalah faktor-faktor yang 
berperan dalam peristiwa atau gejala yang diteliti. Mantra (2004: 68) 





tujuan penelitian, landasan teori dan hipotesis. Jika tujuan penelitian dan landasan 
teori dalam penelitian berbeda maka variabel penelitiannya juga berbeda. 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan 
dependen (terikat). selanjutnya Riduwan (2008: 7) menjelaskan variabel 
independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. 
Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini penulis menetapkan variabel indepeden (X) 
adalah orientasi dan variabel dependen (Y) adalah pemustaka. 
Tabel 1 
Variabel Penelitian 
Variabel Subvariabel Indikator Nomor 
Kegiatan 
Orientasi 
Pengenalan gedung Ruangan baca 1,2 
Ruangan pengelola 1,2 
Ruangan internet 1,2 
Ruangan pengadaan 1,2,3 
Ruangan koleksi 1,2,3 
Pengenalan peraturan Hak dan kewajiban 4 







Layanan keanggotaan 9,10 
Layanan sirkulasi 9 
Layanan referensi 9 
Layanan multimedia 9 
Layanan fotocopy 9 
Layanan bebas pustaka 9 
Pengenalan 
penempatan koleksi 
Koleksi umum 11,12,13 
Koleksi referensi 11,12,13 















F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah merupakan kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel sehingga dapat dengan mudah dibaca dan dimengerti 
oleh penulis. Data yang diperoleh dari hasil jawaban responden diolah 
melalui tahap tabulasi data. Tabulasi adalah proses penempatan data kedalam 
bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-
tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas agar memudahkan dalam 
proses analisis data (Siregar, 2013: 88). 
2. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis statistik yaitu untuk 
menguji hipotesis penelitian adalah teknik analisis regresi sederhana.  
a) Uji Validitas 
Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu 
alat alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2013: 
46). 
Keputusan untuk uji validitas sebagai berikut: 
*Jika r hitung > r tabel, maka dikatakan valid 
*Jika r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid 
b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil 





lebih terhadap gejalah yang sama dengan menggunakan alat pengukur 
yang sama pula (Siregar, 2013: 55). 
c) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi 
linear. 
Untuk menghitung seberapa besar pengaruh antara pengenalan 
perpustakaan dengan jumlah pengunjung dan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) 
terhadap kejadian lainnya (variabel Y) yaitu dengan menggunakan rumus 
persamaan regresi sederhana yaitu: 
Rumus:  Y= a + bX, 
Dimana: Y = Nilai variabel terikat 
X = Nilai variable bebas 
a dan b = Bilangan konstanta 
Mencari nilai a dan b, dengan rumus sebagai berikut: 
a = 
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Prosedur uji linearitas dan uji signifikansi untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh antara dua variabel dimana taraf signifikannya (α = 
5% atau 0,05) adalah menggunakan rumus-rumus sebagai berikut: 
JKreg a = 
 ∑   
 
 
JKreg a(b/a = b (ƩXY – 
     
 
) 
JKres = Ʃ    (JKreg a(b/a) + JKreg a) 
RJKreg (a) = Jkreg (a) 
RJKreg(b/a) = Jkreg(b/a) 
RJKres = 
     
   
 
F hitung = 
          
      
 
F tabel = F(α)(n – 2) 
Untuk menentukan keputusan hipotesis di mana: 
*Jika Fhitung  Ftabel, maka H0 diterima dan Ha  ditolak 
*Jika Fhitung  Ftabel, maka Ha diterim dan H0 ditolak. (Siregar, 2013: 286). 
Adapun rumus yang berfungsi untuk mengetahui besar kecilnya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y yaitu dengan menggunakan 
rumus koefisien determinan tersebut adalah sebagai berikut: 
KP=    x 100%, 
Dimana:   KP = Nilai Koefisien Determinan  






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
1. Sekilas Sejarah Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar. 
Perpustakaan UMI didirikan sejak berdirinya Universitas Muslim 
Indonesia yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta yang berada 
dibawah Koordinator Kopertis Wilayah IX dan Kopertais  Wilayah VIII, 
tepatnya tanggal 23 Juni 1954. Pada saat itu belum dapat disebut 
Perpustakaan yang ideal bagi suatu Perguruan tinggi. Perpustakaan UMI pada 
awalnya berlokasi dikampus I Jalan Kakatua No. 27 Ujung Pandang.  
Mengingat keberadaannya sudah cukup lama, akan tetapi baru dikelolah 
secara profesional walaupun dengan cara yang sangat sederhana semenjak 
tahun 1976 oleh seorang staf ahli yaitu ustaz Mashud Qasim dibawah 
pimpinan Bapak Drs. Paita Halim. Seiring dengan perkembangan UMI 
tentunya diharapkan penanganan secara profesional, seperti Perguruan Tinggi 
yang sudah maju, tentu dengan pelaksaannya secara bertahap (Karim Hadi 
Dkk, 2017: 2). 
Pada tanggal 23 Juni 1990, bertepatan Milad UMI ke-36, 
Perpustakaan dipindahkan ke-kampus II yang berlokasi di Jalan Urip 
Sumiharjo, ditandai dengan peresmian gedung perpustakaan yang berlantai 





Sukra, yang diberi nama ―Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia‖. 
Alhamdulillah berkat kerja keras pimpinan dan staf perpustakaan dari 
satu periode ke-periode berikutnya, serta arahan dari pimpinan universitas 
dan yayasan, maka saat ini perpustakaan UMI sudah menggunakan sistem 
otomasi. Secara bertahap, perkembangan Perpustakaan Utsman Bin Affan 
terus meningkat salah satunya adalah Lounching Repository Perpustakaan 
Utsman Bin Affan pada tanggal 17 Maret 2014 dan peralihan dari program 
SIPISIS ke program SLIMS pada tanggal 15 Desember 2014, serta fasilitas 
internet yang dapat digunakan untuk mengakses informasi yang dibutuhkan 
pemustaka dengan tujuan untuk memudahkan pelayanan kepada para 
pengguna perpustakaan (Karim Hadi Dkk, 2017: 3). 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Perpustakaan Utsman  Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar 
1) Visi  
Menjadikan Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI sebagai pusat 
informasi dan dakwah dibidang IPTEK dan IMTAQ dalam usaha 
mewujudkan sivitas akademika UMI menjadi insan kamil yang berilmu 
amaliah dan beramal ilmiah serta mampu melaksanakan tridarma 
perguruan tinggi secara utuh, ikhlas dan penuh rasa pengabdian kepada 
Allah SWT (Karim Hadi Dkk, 2017: 3). 
Disamping itu perpustakaan adalah lembaga pendukung 





memiliki visi menjadi universitas bertaraf dunia (World Class University) 
untuk mendukung tercapainya cita-cita tersebut, maka perpustakaan 
Utsman Bin Affan juga harus memiliki cita-cita yang sama yaitu 
menjadikan perpustakaan sebagai perpustakaan bertaraf dunia dengan 
visi yang telah tercantum diatas (Karim Hadi Dkk, 2017: 4). 
2) Misi  
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi keilmuan dan 
keislaman untuk membentuk manusia yang berilmu amaliah, 
beramal ilmiah dan berakhlakul karimah yang adabtif, transformatif 
dan inovatif. 
b) Memberikan pelayanan informasi keilmuan dan keislaman kepada 
sivitas akademika UMI, alumni dan umat, guna menunjang usaha 
perluasan kesempatan belajar mengajar, penelitian, pengabdian 
kepada masyarakat, dan dakwah. 
c) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam 
usaha mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar 
informasi kesejagatan, dan pencerdasan kehidupan umat (Karim 
Hadi Dkk, 2017: 4). 
3. Sumber Daya Manusia   
Pejabat struktural pada Perpustakaan Usman Bin Affan Universitas 








Pejabat Struktural Perpustakaan Usman Bin Affan Tahun 2018 
NO NAMA JABATAN KET 
1. Dr. Ir. H. Abd. Karim Hadi, M.Sc Kepala Perpustakaan S.3 
2. Drs. Thalha Achmad, M.M Kabag Pengembangan & TI S.2 
3. Drs. Surur Putuhena, M.M Kabag Tata Usaha S.2 
4. H. La Mente, S.E., M.M Kabag Layanan PUBA S.2 
5. Zubir Marsuni, S.P., M.P Kasubag Perlengkapan S.2 
6. Nafisah Gulam, S.Sos Kasubag Layanan Pemustaka S.1 
7. Hasran, S.Sos Kasubag Layanan Teknis S.1 
8. Arvanita, S.IP Staf Pengolahan S.1 
9. Nurlinda, S.IP Staf Sirkulasi S.1 
10. Fajeruddin Syakir, S.IP Staf Digital S.1 
11. Asnaeni, S.Hum., M.M Staf Pengolahan S.2 
12. Fhara, S.IP Staf Layanan Digital S.1 
13. Rosmini, S.IP Staf Pengolahan Digital S.1 
14. Andi Arya Aryadilla, S.IP Staf Layanan Refrensi S.1 
15. Mustafa, S.T Staf Layanan Digital S.1 
16. Andriani, S.E Staf Layanan Sirkulasi S.1 
17. Dra. Mazhaty Kahar Staf Layanan Koleksi S.1 
18. Nurhafidah, BSc Staf Layanan Poto Copy D.3 
19. Lutfiah Abdul Kadir Idrus Staf Layanan Karya Ilmiah SMA 
20. Wati Staf Layanan Penitipan SMA 
21. Saminah Staf Layanan Penitipan SMA 
 
4. Jenis Layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia 
(UMI) Makassar 
Sistem layanan yang diterapkan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
adalah sistem layanan terbuka (open access), dimana setiap pengunjung dapat 
mengakses secara langsung koleksi yang ada di perpustakaan. Dengan sistem 





informasi) sesuai kebutuhannya. Ada beberapa jenis layanan perpustakaan 
yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka, layanan tersebut adalah: 
a. Layanan Sirkulasi  
Layanan sirkulasi adalah layanan yang meliputi layanan peminjaman dan 
pengembalian koleksi/perpanjangan dan pemesanan koleksi. 
b. Layanan Referensi  
Layanan yang disediakan untuk membantu pemustaka mendapatkan 
sumber-sumber informasi yang diperlukan. Layanan ini merujuk pada 
sumber-sumber informasi yang terdapat di perpustakaan UMI ataupun di 
perpustakaan lain, dan sumber-sumber online. Layanan referensi ini 
dapat berupa layanan langsung melalui serangkaian pertanyaan, 
bimbingan penelusuran, maupun penggunaan bahan-bahan rujukan. 
c. Layanan Digital 
Layanan digital adalah layanan yang disediakan untuk mengakses koleksi 
digital local content UMI berupa skripsi, tesis, disertasi, koleksi jurnal 
elektronik, database online, buku elektronik (e-book) yang dilanggan 
oleh perpustakaan UMI serta konten digital berupa hasil-hasil penelitian 
lainnya yang tersimpan didalam repository UMI dan koleksi digital 
lainnya. 
d. Layanan Multimedia 
Layanan ini merupakan layanan koleksi-koleksi multimedia seperti audio 
visual, kaset, audio kaset, compact disc, video compact disc, CD-ROM, 





e. Layanan Literasi Informasi 
Layanan literasi informasi ini dimaksudkan untuk memberikan layanan 
bimbingan pemakai kesumber-sumber informasi yang dimiliki oleh 
perpustakaan agar pengguna memiliki keahlian dan keterampilan dalam 
mengakses dan menelusur sumber-sumber informasi yang dimiliki oleh 
perpustakaan. 
f. Layanan Bebas Pustaka 
Setiap mahasiswa UMI baik S1, S2 maupun S3 yang telah berhasil 
menyelesaikan studinya diwajibkan mengurus Surat Keterangan Bebas 
Pinjam Bahan Pustaka dari perpustakaan sebagai salah satu persyaratan 
pengambilan ijazah. 
g. Layanan Foto Copy 
Layanan foto copy adalah layanan yang disediakan oleh perpustakaan 
untuk menggandakan koleksi umum dan koleksi skripsi, tesis dan 
disertasi dalam jumlah yang terbatas. 
h. Layanan Tempat Ibadah 
Perpustakaan Utsman Bin Affan memfasilitasi tempat ibadah (mushallah) 
5. Waktu Layanan 
Tabel 3 
Waktu layanan Perpustakaan Utsman Bin Affan 
HARI JAM LAYANAN 
Senin-Kamis 07.30 – 17.30 
Jum,at 07.30 – 16.00 






B. Strategi Orientasi di Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Perpustakaan akan dikenal dan dimanfaatkan oleh pemustaka jika 
perpustakaan melakukan strategi orientasi yang baik dan berkesinambungan. Ada 
beberapa jenis pengenalan atau orientasi perpustakaan seperti: pengenalan 
denah/gedung perpustakaan, pengenalan peraturan perpustakaan, pengenalan 
dasar sarana penelusuran informasi, pengenalan bagian-bagian layanan 
perpustakaan, dan pengenalan penempatan koleksi. Di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar telah melakukan berbagai macam kegiatan orientasi, 
selanjutnya akan diuraikan secara rinci strategi orientasi di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar, sebagai berikut: 
1. Strategi Orientasi Perpustakaan Melalui Pengenalan Denah/Gedung 
Perpustakaan 
Pengenalan denah/gedung perpustakaan dimaksudkan untuk 
memberikan gambaran pengenalan ruangan baca, ruangan pengelolah, 
ruangan internet, ruangan pengadaan, dan ruangan koleksi. Adapun 
pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui pengenalan 
denah/ruangan perpustakaan, sebagai berikut: 
a. Pengenalan Ruangan Baca 
Dengan adanya ruangan baca dapat meningkatkan pemahaman 
pemustaka mengenai pentingnya perpustakaan. Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui 













(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 70 70% 280 
Setuju 3 30 30% 90 
Tidak Setuju 2 0 0% 0 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 370 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab sangat setuju, maka dapat dikategorikan bahwa gedung/ruangan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan ruangan baca. Hal ini dapat dilihat 70 
responden atau (70%) memilih sangat setuju. 
b. Pengenalan Ruangan Pengelola 
Ruangan pengelola atau ruangan kerja teknis administrasi adalah 
ruangan yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan pemrosesan bahan 
pustaka, tata usaha untuk kepala perpustakaan dan stafnya, perbaikan dan 
pemeliharaan bahan pustaka, diskusi, dan pertemuan. Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui 
pengenalan ruangan pengelola, sebagai berikut: 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 54 54% 216 
Setuju 3 44 44% 132 
Tidak Setuju 2 2 2% 4 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 






Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab sangat setuju, maka dapat dikategorikan bahwa gedung/ruangan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan ruangan pengelolah. Hal ini dapat dilihat 
54 responden atau (54%) memilih sangat setuju. 
c. Pengenalan Ruangan Internet 
Ruangan internet merupakan ruangan yang menyediakan fasilitas 
berupa koneksi WiFi dan fasilitas komputer untuk terhubung dengan 
internet dan gratis bagi pemustaka yang sudah menjadi anggota. Adapun 
hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi 
perpustakaan melalui pengenalan ruangan internet, sebagai berikut: 








(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 53 53% 212 
Setuju 3 45 45% 135 
Tidak Setuju 2 2 2% 4 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 351 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab sangat setuju, maka dapat dikategorikan bahwa gedung/ruangan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan ruangan internet. Hal ini dapat dilihat 53 







d. Pengenalan Ruangan Pengadaan 
Ruangan pengadaan merupakan salah satu ruangan dari 
perpustakaan yang digunakan untuk mengadakan dan mengembangkan 
koleksi-koleksi yang menghimpun informasi dalam segala macam bentuk, 
seperti pembelian, tukar menukar, hadiah, dan keanggotaan organisasi. 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi 
perpustakaan melalui pengenalan ruangan pengadaan, sebagai berikut: 
Tabel 7. Pengenalan Ruangan Pengadaan 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 37 37% 148 
Setuju 3 59 59% 177 
Tidak Setuju 2 4 4% 8 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 333 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa gedung/ruangan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan ruangan pengadaan. Hal ini dapat dilihat 59 
responden atau (59%) memilih setuju. 
e. Pengenalan Ruangan Koleksi 
Ruangan koleksi adalah tempat penyimpanan koleksi atau sumber-
sumber informasi baik berupa buku maupun non buku. Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui 






Tabel 8. Pengenalan Ruangan Koleksi 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 46 46% 184 
Setuju 3 51 51% 153 
Tidak Setuju 2 3 3% 6 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 343 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa gedung/ruangan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan ruangan koleksi. Hal ini dapat dilihat 51 
responden atau (51%) memilih setuju. 
2. Strategi Orientasi Perpustakaan Melalui Pengenalan Peraturan Perpustakaan 
Adapun pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui 
pengenalan peraturan perpustakaan, sebagai berikut: 
a. Pengenalan Hak Dan Kewajiban 
Dalam rangka mendisiplinkan pemustaka, perpustakaan 
menerapkan hak dan kewajiban yang harus diperhatikan dan ditaati oleh 
setiap pemustaka. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai 
strategi orientasi perpustakaan melalui pengenalan hak dan kewajiban, 
sebagai berikut: 
Tabel 9.Pengenalan Hak dan Kewajiban 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27% 108 
Setuju 3 66 66% 198 
Tidak Setuju 2 7 7% 14 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 





Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa peraturan Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka 
melalui pengenalan hak dan kewajiban. Hal ini dapat dilihat 66 responden 
atau (66%) memilih setuju. 
b. Pengenalan Sanksi Bagi Pelanggar 
Anggota perpustakaan yang terbukti melanggar peraturan dan tata 
tertib yang berlaku akan dikenakan sanksi berupa denda, teguran lisan, 
teguran tertulis, hingga dikeluarkan dari keanggotaan.Adapun hasil yang 
diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui 
pengenalan sanksi bagi pelanggar, sebagai berikut: 
Tabel 10. Pengenalan Sanksi Bagi Pelanggar 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 34% 136 
Setuju 3 55 55% 165 
Tidak Setuju 2 9 9% 18 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total Responden  100 100% 321 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa peraturan Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh pemustaka 
melalui pengenalan sanksi bagi pelanggar. Hal ini dapat dilihat 55 






3. Strategi Orientasi Perpustakaan Melalui Pengenalan Dasar Sarana 
Penelusuran Informasi 
Pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui 
pengenalan dasar sarana penelusuran informasi, sebagai berikut: 
a. Pengenalan Katalog 
Katalog merupakan daftar dari koleksi perpustakaan yang disusun 
secara sistematis, sehingga memudahkan pemustaka mengetahui koleksi 
apa saja yang dimiliki oleh perpustakaan dan dimana koleksi tersebut 
dapat ditemukan. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai 
strategi orientasi perpustakaan melalui pengenalan katalog, sebagai 
berikut: 
Tabel 11. Pengenalan Katalog 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 32 32% 128 
Setuju 3 53 53% 159 
Tidak Setuju 2 13 13% 26 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total Responden  100 100% 315 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa sarana penelusuran 
informasi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan 
diketahui oleh pemustaka melalui pengenalan katalog. Hal ini dapat dilihat 
53 responden atau (53%) memilih setuju. 
b. Pengenalan Bibliografi 
Bibliografi merupakan daftar yang berisi judul-judul buku, artikel-





membantu pemustaka dalam menentukan keberadaan sebuah bahan 
pustaka. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 
orientasi perpustakaan melalui pengenalan bibliografi, sebagai berikut: 
Tabel 12. Pengenalan Bibliografi 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 28 28% 112 
Setuju 3 59 59% 177 
Tidak Setuju 2 12 12% 24 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total Responden  100 100% 314 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa sarana penelusuran 
informasi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan 
diketahui oleh pemustaka melalui pengenalan bibliografi. Hal ini dapat 
dilihat 59 responden atau (59%) memilih setuju. 
4. Strategi Orientasi Perpustakaan Melalui Pengenalan Bagian-Bagian Layanan 
Perpustakaan 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 
orientasi perpustakaan melalui pengenalan bagian-bagian layanan 
perpustakaan, sebagai berikut: 
a. Pengenalan Layanan Keanggotaan 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 







Tabel 13. Pengenalan Layanan Keanggotaan 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 34% 136 
Setuju 3 62 62% 186 
Tidak Setuju 2 4 4% 8 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 330 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa bagian-bagian layanan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan layanan keanggotaan. Hal ini dapat dilihat 
62 responden atau (62%) memilih setuju. 
b. Pengenalan Layanan Sirkulasi 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 
orientasi perpustakaan melalui pengenalan layanan sirkulasi, sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Pengenalan Layanan Sirkulasi 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 34% 136 
Setuju 3 63 63% 189 
Tidak Setuju 2 3 3% 6 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 331 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa bagian-bagian layanan 





pemustaka melalui pengenalan layanan sirkulasi. Hal ini dapat dilihat  63 
responden atau (63%) memilih setuju. 
c. Pengenalan Layanan Referensi 
Layanan referensi adalah layanan bimbingan rujukan pada sumber-
sumber referensi seperti kamus, indeks, ensiklopedia, dan sumber-sumber 
referensi lainnya. Koleksi referensi tidak boleh dipinjamkan melainkan 
hanya boleh dibaca ditempat. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan 
mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui pengenalan layanan 
referensi, sebagai berikut: 
Tabel 15. Pengenalan Layanan Referensi 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 36 36% 144 
Setuju 3 45 45% 135 
Tidak Setuju 2 16 16% 32 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 3 
Total Responden  100 100% 314 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa bagian-bagian layanan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan layanan referensi. Hal ini dapat dilihat 45 
responden atau (45%) memilih setuju. 
d. Pengenalan Layanan Multimedia 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 






Tabel 16. Pengenalan Layanan Multimedia 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 24 24% 96 
Setuju 3 62 62% 186 
Tidak Setuju 2 13 13% 26 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total Responden  100 100% 309 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa bagian-bagian layanan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan layanan multimedia. Hal ini dapat dilihat 
62 responden atau (62%) memilih setuju. 
e. Pengenalan Layanan Fotocopy 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 
orientasi perpustakaan melalui pengenalan layanan foto copy, sebagai 
berikut: 
Tabel 17. Pengenalan Layanan Fotocopy 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 37 37% 148 
Setuju 3 51 51% 153 
Tidak Setuju 2 9 9% 18 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 3 
Total Responden  100 100% 322 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa bagian-bagian layanan 





pemustaka melalui pengenalan layanan fotocopy. Hal ini dapat dilihat 51 
responden atau (51%) memilih setuju. 
f. Pengenalan Layanan Bebas Pustaka 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 
orientasi perpustakaan melalui pengenalan layanan bebas pustaka, sebagai 
berikut: 
Tabel 18. Pengenalan Layanan Bebas Pustaka 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 25 25% 100 
Setuju 3 57 57% 171 
Tidak Setuju 2 16 16% 32 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total Responden  100 100% 305 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa bagian-bagian layanan 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan layanan bebas pustaka. Hal ini dapat dilihat 
57 responden atau (57%) memilih setuju. 
5. Strategi Orientasi Perpustakaan Melalui Pengenalan Penempatan Koleksi 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi 






a. Pengenalan Penempatan Koleksi Umum 
Koleksi umum biasanya ditempatkan diruang rak, karena 
eksamplarnya lebih dari satu, maka dapat dipinjamkan dengan prosedur 
dan persyaratan yang telah diatur dalam prosedur peminjaman. Adapun 
hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi 
perpustakaan melalui pengenalan penempatan koleksi umum, sebagai 
berikut: 
Tabel 19. Pengenalan Penempatan Koleksi Umum 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 34 34% 136 
Setuju 3 58 58% 174 
Tidak Setuju 2 8 8% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 326 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa penempatan koleksi 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan penempatan koleksi umum. Hal ini dapat 
dilihat 58 responden atau (58%) memilih setuju. 
b. Pengenalan Penempatan Koleksi Referensi 
Koleksi referensi ditempatkan dirak khusus, karena tidak bisa 
dipinjamkan dan hanya bisa dibaca ditempat dan dapat di foto copy. 
Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi 






Tabel 20. Pengenalan Penempatan Koleksi Referensi 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 29 29% 116 
Setuju 3 53 53% 159 
Tidak Setuju 2 18 18% 36 
Sangat Tidak Setuju 1 0 0% 0 
Total Responden  100 100% 311 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa penempatan koleksi 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan penempatan koleksi referensi. Hal ini dapat 
dilihat 53 responden atau (53%) memilih setuju. 
c. Pengenalan Penempatan Koleksi Karya Ilmiah 
Koleksi karya ilmiah ditempatkan dirak koleksi. Karya ilmiah juga 
tidak bisa dipinjamkan sama halnya koleksi referensi dan biasanya disusun 
berdasarkan subyeknya. Adapun hasil yang diperoleh dari pernyataan 
mengenai strategi orientasi perpustakaan melalui pengenalan penempatan 
koleksi karya ilmiah, sebagai berikut: 
Tabel 21. Pengenalan Penempatan Koleksi Karya Ilmiah 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 27 27% 108 
Setuju 3 60 60% 180 
Tidak Setuju 2 11 11% 22 
Sangat Tidak Setuju 1 2 2% 2 
Total Responden  100 100% 312 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa penempatan koleksi 





pemustaka melalui pengenalan penempatan koleksi karya ilmiah. Hal ini 
dapat dilihat 60 responden atau (60%) memilih setuju. 
d. Pengenalan Penempatan Koleksi Terbitan Berkala 
Koleksi terbitan berkala hanya dapat dibaca ditempat dan tidak 
dapat dipinjam kecuali untuk di foto copy. Terbitan berkala yang sudah 
lengkap nomornya dijilid serta ditempatkan dirak yang sama. Adapun hasil 
yang diperoleh dari pernyataan mengenai strategi orientasi perpustakaan 
melalui pengenalan penempatan koleksi terbitan berkala, sebagai berikut: 
Tabel 22. Pengenalan Penempatan Koleksi Terbitan Berkala 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 30 30% 120 
Setuju 3 57 57% 171 
Tidak Setuju 2 12 12% 24 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total Responden  100 100% 316 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden 
menjawab setuju, maka dapat dikategorikan bahwa penempatan koleksi 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar dikenal dan diketahui oleh 
pemustaka melalui pengenalan penempatan koleksi terbitan berkala. Hal 
ini dapat dilihat 57 responden atau (57%) memilih setuju. 
Dari hasil pengolahan data tentang strategi orientasi perpustakaan Utsman 
Bin Affan UMI Makassar, maka dapat diuraikan dalam tabel berikut.  
Jumlah item untuk pernyataan variabel orientasi perpustakaan adalah 19 
item, maka total skor pernyataan variabel orientasi perpustakaan dapat dilihat 





Tabel 23. Total skor variabel (X) orientasi perpustakaan 
Penilaian Skor (S) 
Frekuensi 
(F) 
(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 691 2.764 
Setuju 3 1.030 3.090 
Tidak Setuju 2 162 324 
Sangat Tidak Setuju 1 17 17 
Total  1.900 6.195 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel orientasi 
perpustakaan adalah 6.195. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu (skor 
maksimal-skor minimal) dibagi 4 (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor maksimal 
diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, 
yaitu = 4 x 19 x 100 = 7.600. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor 
terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 19 x 100 = 
1.900. Rentang skor = skor maksimal – skor minimal : 4, jadi rentang skor untuk 
variabel strategi orientasi = 7.600 – 1.900 : 4 = 7.125. Untuk mengetahui nilai 
presentase digunakan rumus: 
  
          
            
        
  
     
     
        
        
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden 
terhadap strategi orientasi perpustakaan di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 














1.900   3.800   5.700  7.125 7.600  
Bagan rentang skor orientasi Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar 
Keterangan:  
STB : Sangat Tidak Baik  
TB : Tidak Baik  
B : Baik  
SB : Sangat Baik  
Berdasarkan penilaian 100 responden, nilai variabel strategi orientasi 
perpustakaan sebesar 7.125 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor 
(1.900 – 7.600). Nilai 7.125 termasuk dalam interval penilaian baik dan 
mendekati sangat baik.   
C. Pengunjung atau Pemustaka Perpustakaan Utsman Bin Affan 
Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar 
Dalam variabel (Y) pengunjung atau pemustaka terdapat 3 pernyataan. 
Selanjutnya akan diuraikan secara rinci pengunjung atau pemustaka di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar sebagai berikut: 
1. Ketertarikan Pemustaka Terhadap Koleksi 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar menyediakan koleksi 
yang beragam bagi pemustakanya. Adapun data yang diperoleh dari 
Pernyataan mengenai pemustaka berkunjung karena koleksi yang sesuai 





Tabel 24. Ketertarikan Pemustaka Terhadap Koleksi 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 29 29% 116 
Setuju 3 62 62% 186 
Tidak Setuju 2 8 8% 16 
Sangat Tidak Setuju 1 1 1% 1 
Total Responden  100 100% 319 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
setuju, maka dapat dikategorikan bahwa ketertarikan pemustaka terhadap 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar melalui koleksi. Hal ini 
dapat dilihat 62 responden atau (62%) memilih setuju. 
2. Ketertarikan Pemustaka Terhadap Pelayanan 
Adapun data yang diperoleh dari pernyataan mengenai berkunjung 
karena sikap pustakawan yang ramah, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 25. Ketertarikan Pemustaka Terhadap Pelayanan 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 23 23% 92 
Setuju 3 67 67% 201 
Tidak Setuju 2 7 7% 14 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 3 
Total Responden  100 100% 310 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
setuju, maka dapat dikategorikan bahwa ketertarikan pemustaka terhadap 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar melalui pelayanan. Hal ini 








3. Ketertarikan Pemustaka Terhadap Sarana Dan Prasarana 
Seperti itu pula yang dilakukan oleh Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar. Adapun data yang diperoleh dari Pernyataan mengenai 
berkunjung karena fasiitas yang lengkap, dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 26. Ketertarikan Pemustaka Terhadap Sarana Dan Prasarana 





(S) X (F) 
Sangat Setuju 4 31 31% 124 
Setuju 3 54 54% 162 
Tidak Setuju 2 12 12% 24 
Sangat Tidak Setuju 1 3 3% 3 
Total Responden  100 100% 313 
 
Berdasarkan tabel penelitian di atas umumnya responden menjawab 
setuju, maka dapat dikategorikan bahwa ketertarikan pemustaka terhadap 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar melalui sarana dan 
prasarana. Hal ini dapat dilihat 54 responden atau (54%) memilih setuju. 
Dari hasil pengolahan data tentang pengunjung atau pemustaka di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI Makassar, maka dapat diuraikan dalam 
tabel berikut.  
Jumlah item untuk pernyataan variabel (Y) pengunjung atau pemustaka 
adalah 3 item, maka total skor pernyataan variabel pengunjung atau pemustaka 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 27. Total skor variabel (Y) pengunjung atau pemustaka 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
Sangat Setuju 4 83 332 
Setuju 3 183 549 
Tidak Setuju 2 27 54 
Sangat Tidak Setuju 1 7 7 





Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
pengunjung atau pemustaka adalah 942. Selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu 
(skor maksimal-skor minimal) dibagi 4 (Sugiyono, 2014: 99). Jumlah skor 
maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan X jumlah 
responden, yaitu = 4 x 3 x 100 = 1.200. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 
(skor terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah responden, yaitu = 1 x 3 x 
100 = 300. Rentang skor = skor maksimal – skor minimal : 4, jadi rentang skor 
untuk variabel strategi orientasi = 1.200 – 300 : 4 = 1.125. Untuk mengetahui nilai 
presentase digunakan rumus: 
  
          
            
        
  
   
     
        
        
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian responden 
terhadap pengunjung atau pemustaka di Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
STB    TB     B     SB  
  
  
300   600   900  1.125 1.200  








STB : Sangat Tidak Baik  
TB : Tidak Baik  
B : Baik  
SB : Sangat Baik  
Berdasarkan penilaian 100 responden, nilai variabel pengunjung atau 
pemustaka sebesar 1.125 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (300 
– 1.200). Nilai 1.125 termasuk dalam interval penilaian baik dan mendekati sangat 
baik. 
D. Pengaruh Orientasi Perpustakaan Terhadap Jumlah Pengunjung 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar 
Hasil dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh orientasi 
perpustakaan terhadap jumlah pengunjung Perpustakaan Utsman Bin Affan UMI 
Makassar, dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara dua 
variabel, yakni variabel orientasi perpustakaan (X) dan variabel 
pengunjung/pemustaka (Y) dengan melakukan: 
1. Uji Validitas 
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         (α,n – 2) = (0,05,100-2) dari table product moment 0,195 
Jadi         >      , maka dikatakan valid 
2. Uji Reliabilitas 
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         (α,n – 2) = (0,05,100-2) dari tabel product moment 0,195 
Jadi                , maka    diterima 
3. Uji Linearitas dan Uji Signifikansi 
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 = 5,93 
       =            
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       = (0,05)(98) dari tabel distribusi F = 3,94 
Karena                maka    diterima 
4. Uji Nilai Korelasi 
Untuk menentukan kekuatan hubungan nilai korelasi (r) antara 
variabel X (orientasi perpustakaan) dan variabel Y ( jumlah pengunjung) 
(Siregar, 2013: 251). 
Tabel 28 
Tingkat Korelasi dan Kekuatan Hubungan 
No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan 
1 0,00 – 0,199 Sangat Lemah 
2 0,20 – 0,399 Lemah 
3 0,40 – 0,599 Cukup 
4 0,60 – 0,799 Kuat 
5 0,80 – 0,100 Sangat Kuat 
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Jadi hubungan antara variabel X (orientasi perpustakaan) dan variabel Y ( 
jumlah pengunjung) memiliki nilai korelasi sebesar 0,725 di mana hubungannya 
kuat. Besarnya hubungan antara variabel X dan variabel Y dimana: 
KP =      100% 
      =        100% 
      =            100% 
      = 0.53   100% 









Berdasarkan item pernyataan mengenai pengaruh orientasi perpustakaan 
terhadap jumlah pengunjung perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim 
Indonesia (UMI) Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Strategi orientasi perpustakaan yang dilakukan di Perpustakaan Utsman Bin 
Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar yaitu: pengenalan 
denah/gedung, peraturan, dasar sarana penelusuran informasi, bagian-bagian 
layanan, dan penempatan koleksi sudah baik dalam memperkenalkan 
perpustakaan kepada calon pemustakanya. Jenis orientasi yang paling berhasil 
adalah pengenalan denah/gedung perpustakaan pada mahasiswa baru dengan 
rata-rata 52 responden atau (52%) menyatakan telah mengenal Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar saat mahasiswa baru.  
2. Pengaruh orientasi perpustakaan (X) terhadap jumlah pengunjung (Y) di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar adalah kuat dengan nilai korelasi pearson pengaruh sebesar 0,725. 
Artinya nilai korelasi berada di interval 0,60 – 0,799. Atau hasil uji regresi 
dapat diketahui nilai         sebesar 5,93 dengan nilai signifikasi 3,94. 
               , maka    diterima, yang berarti ada pengaruh yang 







B. Saran   
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan sebagai 
berikut:  
1. Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) 
Makassar diharapkan tetap meningkatkan serta menciptakan ide-ide atau 
strategi baru dalam memperkenalkan perpustakaan kepada pemustakanya 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi. 
2. Bagi pemustaka, diharapkan untuk tetap mengunjungi Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar secara konsisten, 
baik atau tanpa dorongan motivasi dari orang lain, sebab perpustakaan akan 
lenyap jika kehilangan pengunjungnya. 
3. Perpustakaan Utsman Bin affan diharapkan tetap memperkenalkan koleksinya 
agar pemustaka atau calon pemustaka dapat berkunjung secara 
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1. Nama : ............................ 
2. Nim : ............................ 
3. Jurusan : ............................ 
PETUNJUK PENGISIAN 
Isilah kolom dibawah ini sesuai pengalaman anda, dengan memberi tanda centang 
(√) pada salah satu alternatif jawaban yang telah tersedia. 
Keterangan: 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
VARIABEL ORIENTASI PERPUSTAKAAN 
NO PERNYATAAN 
JAWABAN 
SS S TS STS 
1. Orientasi perpustakaan perlu diadakan untuk 
memperkenalkan ruangan/gedung perpustakaan 
secara keseluruhan kepada mahasiswa baru. 
    
2. Tata letak gedung perpustakaan Utsman Bin 
Affan mudah diakses/dijangkau oleh sivitas 
akademika Universitas Muslim Indonesia. 
    
3. Dengan mengikuti orientasi perpustakaan saya 
jadi tahu bahwa koleksi perpustakaan dikelolah 
terlebih dahulu sebelum dilayankan. 
    
4. Saya mengetahui peraturan yang diterapkan di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia setelah mengikuti orientasi 
perpustakaan. 
    
5. Saya mengetahui sanksi bagi yang melanggar 
peraturan di Perpustakaan Utsman Bin Affan 





Universitas Muslim Indonesia setelah 
mengikuti orientasi perpustakaan. 
6. Saya dapat melakukan penelusuran informasi 
dengan bantuan katalog komputer (OPAC) di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia setelah mengikuti orientasi 
perpustakaan. 
    
7. Saya dapat menemukan koleksi dirak sesuai 
dengan informasi yang terdapat pada katalog 
komputer di Perpustakaan Utsman Bin Affan 
setelah mengikuti orientasi perpustakaan. 
    
8. Setelah mengikuti orientasi perpustakaan saya 
dapat menemukan informasi dengan 
memanfaatkan bibliografi yang ada di 
perpustakaan Utsman Bin Affan. 
    
9. Saya dapat mengetahui jenis-jenis layanan di 
perpustakaan Utsman Bin Affan setelah 
mengikuti orientasi perpustakaan. 
    
10. Saya mengetahui prosedur untuk menjadi 
anggota perpustakaan Utsman Bin Affan 
setelah mengikuti orientasi perpustakaan. 
    
11. Saya dapat mengetahui tentang jenis-jenis 
koleksi yang dimiliki dan penempatannya di 
Perpustakaan Utsman Bin Affan Universitas 
Muslim Indonesia setelah mengikuti orientasi 
perpustakaan seperti: koleksi umum, referensi, 
karya ilmiah, dan terbitan berkala. 
    
12. Setelah mengikuti orientasi perpustakaan saya 
dapat menemukan koleksi yang saya butuhkan 
dengan cepat. 





13. Keberagaman koleksi yang dimiliki 
perpustakaan Utsman Bin Affan sudah 
menunjang kurikulum prodi dalam lingkup 
Universitas Muslim Indonesia. 
    
14. Keberagaman koleksi yang dimiliki mendorong 
saya untuk berkunjung ke Perpustakaan 
Utsman Bin Affan UMI Makassar. 
    
15. Sikap pustakawan yang ramah membuat saya 
rajin berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin 
Affan UMI Makassar. 
    
16. Fasilitas yang lengkap membuat saya nyaman 
berkunjung ke Perpustakaan Utsman Bin Affan 
UMI Makassar. 
    
17. Sarana teknologi informasi perpustakaan 
Utsman Bin Affan seperti internet dan web 
perpustakaan dapat mendukung proses belajar 
mengajar di Universitas Muslim Indonesia. 
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